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ABSTRACT

This study aims to (1) determine whether the boron enhances growth and seed production of
rice and (2) determine the concentration of boron best to promote growth and seed production of
rice. This research was conducted at Greenhouse Integrated Field and Laboratory Seed and
Plant Breeding, Faculty of Agriculture, University of Lampung from June to October 2014. This
research used non factorial completely randomized design with 6 treatments 3 replications. Each
repetition there Duplo. The treatments include: BO = 0 ppm Boron; B1 =5 ppm boron; B2 = 10
ppm Boron; B3 = 15 ppm Boron; B4 = 20 ppm Boron; B5 = 25 ppm Boron homogeneity of
vaniance between treatments were tested with Test Bartlet and additional data is tested with
Tukey test. Data analyzed using ANOVA and continued by orthogonal polynomials in a level of
3%. The results showed that (1) the provision of boron in rice plants were able to increase the
growth of rice plants indicated by the variable plant height, leaf greenness level after the
application, the percentage of germination of pollen, stover dry weight, number of tillers total,
and the number of productive tillers. Boron also able to increase the production of rice seed is
indicated by a variable number of pithy grain and grain weight pithy and (2) at a concentration
of 20 ppm Boron is the best concentration to improve plant growth and production andrice.
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PENDAHULUAN

Rata-rata produktivitas tanaman
padi di Indonesia masih rendah.
Menurut Badan Pusat Statistik (2015)
fata-rata produktivitas padi di Indonesia
adalah 5.1 ton/ha, sementara menurut
Departemen Pertanian (2014) potensi
produktivitas padi dari semua varietas
smggul yang dilepas di Indonesia
Berkisar antara 5.0 — 10.4 ton/ha. Jika
fata-rata produktivitas tanaman padi di
Indonesia dapat ditingkatkan maka
smpor beras tidak perlu dilakukan.

Peningkatan produksi benih dapat
Gilakukan  dengan  mengoptimalkan

ponsip agronomi dan prinsip genetika.
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Prinsip agronomi diantaranya adalah
perbaikan teknik budidaya  seperti
aplikasi unsur mikro  melalui
pemupukan. Menurut Salisburi dan Ross
(1995), unsur hara esensial dibutuhkan
oleh tanaman untuk menyempurnakan
siklus hidupnya seperti membentuk biji
yang viabel. Salah satu unsur mikro yang
dibutuhkan oleh tanaman padi adalah
boron (B).

Boron meski hanya merupakan
salah satu unsur mikro yang diperlukan
dengan jumlah yang sedikit namun
keberadaannya harus tetap ada karena
unsur ini memiliki fungsi tersendiri
dalam pertumbuhan tanaman. Boron
memiliki fungsi penting terhadap sintesis
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dan transport karbohidrat, pertumbuhan,
dan perkembangan polen, serta aktivitas
sel (Jones, 2005). Ketersediaan boron
dalam tanah adalah sebesar 0,5 sampai
dengan 2,0 ppm tetapi hanya 0,5 hingga
2,5% yang tersedia untuk tanaman
(Kelling, 1999). Boron diserap tanaman
dalam bentuk H;BO; (Matoh, 1997).

Pemberian boron pada konsentrasi
yang tepat diharapkan dapat
mengoptimalkan pertumbuhan tanaman
dan perkecambahan serbuk sari sehingga
proses penyerbukan akan menjadi lebih
baik dan produksi benih padi yang
dihasilkan juga baik. Pemberian boron
melalui daun dapat langsung diserap
oleh tanaman padi guna menunjang
proses fisiologis. Penelitian  ini
dilakukan  dengan harapan dapat
mengetahui konsentrasi boron terbaik
dalam meningkatkan pertumbuhan dan
produksi benih padi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada bulan
Juni sampai Oktober 2014 di Rumah
Kaca  Lapangan  Terpadu  dan
Laboratorium Benih dan Pemuliaan
Tanaman Fakultas Pertanian Universitas
Lampung.

Penelitian  ini  menggunakan
Rancangan Acak Lengkap non faktorial
dengan 6 perlakuan 3 ulangan. Setiap
ulangan terdapat duplo. Perlakuan
tersebut antara lain :By= Boron 0
ppm;B;= Boron 5 ppm; B,= Boron 10
ppm; B3= Boron 15 ppm; B;= Boron 20
ppm; Bs= Boron 25 ppm Homogenitas
ragam antarperlakuan diuji dengan Uji
Bartlet dan kemenambahan data diuji
dengan Uji Tukey. Jika asumsi
terpenuhi, data dianalisis ragam dan
dilanjutkan dengan uji  polinomial
ortogonal pada taraf o 5%.

38

Pelaksanaan Penelitian
Pengolahan tanah

Tanah yang digunakan dalam
penelitian ini adalah jenis tanah latosol
yang dilumpurkan sehingga strukturnya
menyerupai  tanah sawah. Tanah
dilumpurkan selama 4 minggu dengan
cara dicampur dengan air hingga
membentuk struktur tanah berlumpur.
Setelah dilumpurkan, tanah siap untuk
digunakan sebagai media tanam dalam
ember plastik berwarna hitam dengan
diameter 28 cm.

Penyemaian

Benih yang digunakan adalah
benih padi varietas Mekongga. Sebelum
disemai benih terlebih dahulu direndam
dalam air selama 24 jam selanjutnya
benih diperam menggunakan kain kasa
selama 48 jam untuk menyerempakkan
perkecambahan benih kemudian benih
disemai di media persemaian selama 14
hari.

Penanaman dan Pemeliharaan

Pindah tanam dilakukan setelah
bibit berumur sekitar 14 hari dengan cara
membenamkan bibit pada kedalaman
3—5 cm. Penanaman dilakukan dengan
Jjarak tanam 25 cm x 25 cm dengan satu
bibit pada setiap ember. Penyulaman
dilakukan pada saat tanaman berumur
3—7 hst. Penyiangan gulma secara
manual dilakukan pada saat tanaman
berumur 1 minggu setelah pindah tanam.

Sebagai pupuk dasar adalah 200 kg
Urea/ha (1,5 g/ember), 150 kg TSP/ha
(0,75 g/ember), dan 100 kg KCl/ha (0,75
g/ember) yang diberikan pada saat padi
berumur 14 hst dan 42 hst. Pengairan
dilakukan dengan cara menyiram air
sekitar 2 L setiap hari dengan
menggunakan gelas ukur. Pengendalian
hama pada fase vegetatif dilakukan
dengan menggunakan insektisida sesuai
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dengan dosis anjuran, yaitu 0,25—0,50
Uha.

Aplikasi Boron -

Aplikasi boron dilakukan sejak
tanaman berumur 34 hari setelah tanam.
Aplikasi dilakukan sebanyak tiga kali
dengan selang waktu aplikasi selama 7
hari. Boron diaplikasikan pada tanaman
padi pada 34, 41, dan 48 hari setelah
pindah tanam. Boron diaplikasikan pada
tanaman padi dengan konsentrasi 0 ppm,
S ppm, 10 ppm, 15 ppm, 20 ppm, dan 25
ppm. Boron diberikan dengan cara
disemprot ke permukaan daun bagian
bawah menggunakan hansprayer.

Setiap akan melakukan aplikasi
penyemprotan, sebelumnya dilakukan
kalibrasi untuk menentukan volume
semprot.  Volume  semprot yang
digunakan adalah sebesar 10 ml/tanaman
pada saat aplikasi pertama, 25
mltanaman pada aplikasi kedua, dan 40
mltanaman pada saat aplikasi ketiga.

Pengambilan serbuk sari dari tanaman
padi

Serbuk sari diambil pada saat
malai sudah keluar atau pada saat
Samaman berumur sekitar 55 hari setelah
f=mam dengan menggunting malai.
Serbuk sari diambil pada pagi hari.
Serbuk sari yang telah diberi boron
@ambil kemudian diletakkan pada
©awan petri untuk dikecambahkan pada
media perkecambahan.
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Penaburan serbuk sari pada media
perkecambahan

Serbuk sari yang telah diambil
diletakkan ke dalam cawan petri yang
telah berisi media Brewbaker’s. Cara
penaburannya adalah dengan membuka
bunga padi kemudian mengambil serbuk
sari dengan pinset dan diletakkan ke
cawan petri. Serbuk sari tersebut yang
telah ditabur pada media, kemudian
cawan petri diketuk-ketuk beberapa kali
agar serbuk sari tersebar merata pada
permukaan media.
Saat pengetukan cawan petri, cara
memegang cawan petri diusahakan
miring sambil diketuk-ketuk. Hal ini
dimaksudkan agar serbuk sari tersebar
merata ke seluruh permukaan media dan
tidak menggerombol di satu bagian saja,
selain itu hal ini juga memudahkan
dalam perhitungan serbuk sari. Serbuk
sari yang digunakan dalam penelitian ini
sebanyak 25 serbuk sari per ulangan
sehingga didapatkan jumlah total serbuk
sari yang dikecambahkan untuk masing-
masing perlakuan adalah sebanyak 75
serbuk sari.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh penyemprotan boron
terhadap pertumbuhan tanaman padi
Berdasarkan pengamatan pada berbagai
variabel percobaan, terlihat bahwa
tanaman padi sangat responsif terhadap
penyemprotan boron (Tabel 1).

Tabel 1. Rekapitulasi pengaruh penyemprotan boron terhadap pertumbuhan tanaman
padi

Variabel Pengamatan

il TKD1 TKD2

Perbandingan SA BKB PSR JAT JAP
% selisih.
TapeBoron vs  329° m 938% t  -940* e R -10*
Boroe 26,51*
B-Lisier tn tn * tn tn "‘ #, .
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B —Kuadratik » tn =

Keterangan:

TB= Tanpa boron;TT= tinggi tanaman;TKD1= tingkat kehijauan daun sebelum aplikasi; TKD2=
tingkat kehijauan daun setelah aplikasi;SA= sudut anakan;PSR= perkecambahan serbuk sari;JAT=
jumlah anakan total;JAP= jumlah anakan produktif, BKB= bobot kering berangkasan; *= berbeda nyata

pada o 5%; tn= tidak berbeda nyata pada a 5%

Mengel dan Kirby (2001)
menyatakan bahwa boron merupakan
nutrisi penting dalam pembelahan dan
pembesaran  sel, serta  distribusi
karbohidrat dan fotosintat lainnya ke
bagian tanaman yang membutuhkan.
Pembelahan sel yang optimal mampu
memberikan tinggi tanaman yang
maksimal. Peningkatan tinggi tanaman
padi sejalan dengan peningkatan tingkat
kehijauan  daun  tanaman  padi.
Meningkatnya kehijauan daun
ditunjukkan oleh nilai SPAD yang
terukur.  Semakin tinggi nilai SPAD
yang terukur maka semakin tinggi pula
tingkat kehijauan daun. Meningkatnya
tingkat kehijauan daun menunjukkan
bahwa kinerja fotosintesis berjalan lebih
baik. Pradnyawan, Widya, dan Marsusi
(2005) menyatakan bahwa peningkatan
tinggi tanaman dapat mempengaruhi
cahaya yang diterima oleh tanaman
sehingga meningkatkan kinerja
fotosintesis tanaman.

Peningkatan tingkat kehijauan
daun diikuti oleh peningkatan jumlah
anakan total, jumlah anakan produktif,
dan bobot kering berangkasan tanaman
padi. Pemberian boron pada konsentrasi
20 ppm merupakan konsentrasi boron

terbaik  untuk  semua  variabel
pengamatan kecuali sudut anakan
(Gambar 1). Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sahari
(2012), tingginya tingkat kehijauan daun
menunjukkan bahwa proses fotosintesis
berjalan lebih baik. Hasil dari
fotosintesis digunakan untuk
perkembangan  dan  pertumbuhan
tanaman, antara lain pertambahan ukuran
panjang atau tinggi tanaman dan
pembentukan cabang dan daun baru
sehingga mempengaruhi bobot kering
brangkasan tanaman. Semakin tinggi
fotosintat yang dihasilkan diasumsikan
semakin tinggi pula fotosintat yang
ditranslokasikan sehingga bobot kering
brangkasan tanaman akan meningkat.

Pengaruh penyemprotan boron
terhadap produksi tanaman padi

Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa peningkatan konsentrasi boron
mempengaruhi produksi tanaman padi.
Hal ini ditunjukkan oleh variabel bobot
1000 butir, jumlah dan bobot bulir
bernas, jumlah bulir hampa, serta bobot
bulir hampa (Tabel 2).

Tabel 2. Rekapitulasi pengaruh penyemprotan boron terhadap produksi tanaman padi

Variabel Pengamatan

Perbandingan B 1.000 JBB JBH BBB BBH
% selisih
Tanpa Boron Vs -7,67* -8,09* 14,67* -6,37* 20,99*
Dengan Boron
B- Linier tn . ¥ * ¥
B —Kuadratik ¥ tn ¥ tn v
Keterangan:
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TB = Tanpa boron BBB
~ B1000 = Bobot 1000 butir BBH

JBB = Jumlah bulir bernas tn
" JBH = Jumlah bulir hampa e

Seperti kita ketahui, bahwa boron
berperan dalam perkecambahan
sari.  Menurut Shivana dan
Rangaswany (1992), yang dimaksud
«u. ambahan serbuk sari  adalah
munculnya tabung serbuk sari (pollen
) dengan panjang yang sama atau
h panjang dari diameter serbuk sari.
Bor f yang bereaksi dengan pelarut (air)
enyebabkan pH disekitar membran sel
adi asam. Adanya ion H' inilah
menyebabkan pH di sekitar
bran sel serbuk sari menjadi rendah
keadaan yang asam
abkan pompa proton dan hormon
menjadi aktif. Dewi (2008)
ngkapkan bahwa hormon auksin
can hormon yang berperan dalam
angan sel. Selain mengaktifkan
proton dan hormon auksin,
asam pada membran sel
membran sel serbuk sari
nelonggar Melonggarnya
sel mengakibatkan membran
memanjang. Pemanjangan sel
g menyebabkan terbentukknya
en (pollen tube).
urut Tinto (2012), boron
dalam peningkatan
an penyerbukan bunga dan
dalam pembentukan biji. Oleh
itu, pemberian boron pada
aman padi akan meningkatkan jumlah
r bermas  sehingga  mampu
atkan bobot bulir bernas dan
can jumlah maupun bobot bulir
mp * Semakin banyak jumlah bulir
s dan bobot bulir bernas yang
kan akan semakin meningkatkan
| tanaman padi i
atik. dan Kartoharjo, 2007).
ingkatan konsentrasi boron
ppm mula-mula

akibatka
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Bobot bulir bernas
Bobot bulir hampa
tidak berbeda nyata pada taraf o 5%

= berbeda nyata pada taraf o. 5%

meningkatkan semua variabel
pengamatan namun pada konsentrasi 25
ppm terjadi penurunan (Gambar 2)
Menurut Hanafiah (2007), kelebihan
boron pada tanaman akan bersifat toksik
bagi  tanaman  sehingga  dapat
berpengaruh buruk bagi tanaman. Selain
itu Rosliani et al (2012) juga
menambahkan bahwa konsentrasi boron
yang terlalu tinggi dapat menghambat
pertumbuhan  dan  perkembangan
tanaman. Hal ini diduga terjadi karena
proses fisiologis terganggu dan terjadi

kerusakan pada membra sel.
KESIMPULAN
Berdasarkan  hasil  penelitian  dan

pembahasan dapat diperoleh simpulan

sebagai berikut:

1. Pemberian boron pada tanaman padi
mampu meningkatkan pertumbuhan
tanaman padi yang ditunjukkan oleh
variabel tinggi tanaman, tingkat
kehijauan daun setelah aplikasi,
persentase perkecambahan serbuk
sari, bobot kering berangkasan,
jumlah anakan total, dan jumlah
anakan produktif. Pemberian boron
Jjuga mampu meningkatkan produksi
benih padi yang ditunjukkan oleh
variabel jumlah bulir bernas dan
bobot bulir bernas.

2. Pemberian boron pada konsentrasi
20 ppm merupakan konsentrasi
terbaik untuk meningkatkan
pertumbuhan tanaman dan produksi
dan padi.
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